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Nlenimbang .4. baltwaPegawaiNegerisipilyangdiangkatdanditugaskansecara
;;;;;h datlnr "lanafln fungsionil Doliter, Dokter Gigi, Apoteker,

Asisten Apoteker, Pranata 
-Laborat*rium Kesehatan, Epidemiolog

l(ersehatan, Entomolog Kesehatan, Sanitarian' 
- 

Administrator

l(ersehatan,PenyuluhKesehatanMasyarakat'PerawatGigi'
trlutrisionis, AiO"r,, Perawat, Rairdiografer' Perekam Medis'

Fisioterafis, Itlefralsionis Optisien, T,r::rafts Wicara, Okupasi !"|ffi ,

Orl:otis prostetis, refnisi Tiansfusi D2rah, Teknisi Gigi,' Dan Teknisi

Elerktromedis Di wilayah Kabupatr.'n Katingan perlu dilrerikan

tunjanganjaltlatanfungsionalyangs.e:suaidenganbebankerjadan
tan ggung javrab PekerjaannYa;

bal.rwa dalanrr rangka meningkatkan l'iesejahteraan dan produktivitas
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Fegaw;:ri ru"6oi Sipil sLbagaim;lna tersebut pada huruf a perlu

diberikan Tunjandan Jabatan Fungsi,nal sesuai Perpres 54 Tahun

io,il, perprers rrrJ. g+ Tahun 2008 d,n perpres No- 9 Tahun 201O;

i;rnglrill Dokter, Dokter Gigi, Apoteker, Asisten Apoteker,

pranata Luboratorium Kesehitat'r, Epidemiolog Kesehatan'

Entomotog Kesehatan, sanitarianr, Administrator Kesehatan,

i;"nyuf rfr-Xu,r"hr1"n Masyarakat, P,erawat Gigi, Nutrisionis, Bidan'

perawat, R*diogr-#r, FereXam Medis, Fisioterafis, Refraksionis

Opti.i"", fenatiJWi"rtr, Okupasi Te,rafis, Ortotis Prostetis, Teknisi
'l'r,nsfusi Deurah, r"rnitiGigi, Dan Tr:knisi Elektromedis Di Wilayah

t<anupaten llatingan telah dJatur dengan Peraturan Presiden Nomor

54 Tahun 2A07;

b.

c. bahwa untuhl memenuhi hal tersebut pada ,nytrf. b perlu ditetapkan

pemberlakuantunlanganjabatanfunrgsionalbagitenagakesehatan
!irruilayah XuUup"len-fatingan dengdn Peraturan tsupati Katingan'



Nlengingat : 1. tJndang-Undang Nomor B Tahun 1974 tentang Pokok-pokok

Keloegiwaiarri (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 1974

l.lomor 55, T;ambahan Lembaran Ne(lara Republik lndonesia Nomor

30rt1) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomof
43 Tahun t0OS ltembaran Negara Flepublik lndonesia Tahun 1999

Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia

Nomor 3890);

un,cang-Undang Nomor 5 Tahun 2A02 tentang Pembentukan
l(alrupaten !,(atingan, Kabupaten Selruyan, Kabupaten Sukamara,
l(a[upaten Lamandau, Kabupaten Grunung Mas, Kabupaten Pulang

Pisau, Kabupaten Murung Raya darn Kabupaten Barito Timur di

[]rervinsi Kalirnantan Tengah (Lembaran Negara Republik lndonesia
Talrun 2OA2 Nomor 18, Tambahart Lembaran Negara Republik
lndonesia Nomor 4180) ;

tJnCang-Undang Nomor 1 Tahun 2,A04 tentang Perbendahanan
t,legarJ (Lenrbaran Negara Republik lndonesia Tahun 2OO4 Nomor

S, 
-iambahan Lembaran Negara Repurblik lndonesia Nomor a355) ;

tJnCang-Undrang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan

Da,erah (Lenrbaran Negara Republik lndonesia Tahun 2004 Nomor

x2!i, Tambahan Lembaran Negarz,r Republik lndonesia Nomor

44ir7), sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nclmor 8

]-ahun 2005 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
LJndang-Undang Nomor 3 Tahun 2AA5 Tentang Perubahan atas
lJnCang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan

Daerati' menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik

lndonesia Tahun 2005 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara

Republik lnrjonesia Nomor 4548), sebagaimana telah diubah

cterrgan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 Tentang Perubahan

l(erjua atas undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang

Petmerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun

2008 Nomor 8, Tambahan Lembar;,rn Negara Republik lndonesia

l{omor 4844't;

tJndang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan

l(euangan arntira Pemerintah Pusilt dan Pemerintahan Daerah

(Lermbiran lr,tegara Republik lndongsia Tahun 2004 Nomor 126,

tarnbahan Lembaran Negara Republtik lndonesia Nomor 4438) ;

lJndang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan

(Lermbiran lrlegara Republik lndontlsia Tahun 2009 Nomor 144,

Tarmbahan Lr;mbaran Negara Repub{ik lndonesia Nomor 5063) ;

2.

3.

4.

5.

6.

7. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan

Peraturan Perundang-Undangan
lnclonesia Tahun 2011 Nomor 82,

llepublik lndonesia Nomor 523$:

8. Peraturan Pr:rmerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji

Fegawai Negeri Sipil (Lembaran Ne1;tara Republik lndonesia Tahun

tgTZ ruomor::11, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia
Nomor 309t1), sebagaimana telah heberapa kali dirubah, terakhir
rJengan Peraturan Pemerintah Nornor 25 Tahun 2010 tentang

Perituran Giiaji Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik

tnclonesia Tzlhun 2010 Nomor 31);

{iLembaran Negara RePublik
Tambahan Lembaran hrlegara



L Peraturan Pemerintah Nomor 16 -Iahun 1994 tentang Jabatan

Fupgsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik

lndonesia Tahun 1994 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara

Relpublik lndonesia Nomor 3547) sebagaimana telah diubah dengan

Pe;aturan Pemerintah Nomor 40 -t-ahun 2010 tenlang Jabatan
Fulgsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
lndonesia Tarhun 2010 Nomor 51, 'Iambahan Lembaran Negara
Ilepublik lndonesia Nomor 5121);

10-Peraturan Prrmerintah Nomor 32 llahun 1996 Tentang 1'enaga
Kersehatan (lLembaran Negara Republik lndonesia Tahun 1996

lrlormor 49, Tnmbahan Lembaran Neglara Republik lndonesia llomor
36:]7);

11-Perraturan P,r:lmerintah Nomor 9 Talilun 2003 tentang Wewenang
Perrgangkatan, Pemindahan, dan Prllmberhentian Pegawai Negeri
tiipit (Lembanan Negara Republik lndonesia Tahun 2003 Nonror 15,

Tarnbahan l-embaran Negara Repr.rblik lndonesla Nomor 4263\

$ehagaimana telah diubah dengan Prlraturan Pemerintah Nomor 63

Taftun 2009 tentang Wewenang Perlgangkatan, Pemindahan, dan
Pernberhentian Pegawai Negeri Sipi,[ (Lembaran Negara Republik
lndonesia Talrun 2009 Nomor 164);

12.Peratu1-sp psmerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
lJrusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah

Prgvinsi dan Pemerintahan Daeratr"r Kabupaten/Kota (Lembaran

trlegara Republik lndonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan

Lernbaran Nelgara Republik lndonesia Nomor afi7);

l3.Peraturan Presiden Republik lndonesia Nomor 54 Tahun 2007

Terntang Turrjangan Jabatan Funglsional Dokter, Dokter Gigi,

Apoteker, A,rsisten Apoteker, Praniata Laboratorium Kesehatan,

Epidemolog Kesehatan, Entomolog Kesehatan, Sanitarian,

Administratorr Kesehatan, Penyuluh Kesehatan Masyarakat,
Perawat Gig;i, Nutrisionis, Bidan, P,erawat, Radiografer, Perekam
Merdis Dan Tr:knisi Elektromedis ;

lL.Peraturan Presiden Republik lndortesia Nomor 34 Tahun 2008
-[entang Tunjangan Jabatan Fungsir:nal Fisioterapis, Refraksionis

Optisien, Teripis Wicara, Okupasi Terapis, Ortotis Prostetis, Teknisi

Trttnsfusi Darah Dan Teknisi Gigi ;

15. Peraturan F'residen Nomor I Talrun 2010 tentang Tunjangan
Jabatan Bidetn.

16. Keputusan lPresiden Nomor 87 Tahun 1999 Rumpun Jabatan

Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

17-Feraturan Diaerah Nomor 3 Tahun 2A08 tentang Pembagian Urusan

lPemerintahan yang menjadi Kewenangan Pemerintah Kabupaten
Katingan (Lembaran Daerah Kabupaten Katingan Tahun 2008
h,lcmor 3);

lS.Feraturan Draerah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Rumah sakit umum Daerah Kasongan (Lembaran

Darerah Kabupaten Katingan Tahun ,1008 Nomor 7);



Mlenetapkan

l9,Peraturan D,aerah Kabupaten Katingan Nomor 3 tahun 2a11
Tentang Perubahan atas peraturan Daerah Kabupaten Katingan
[',,lornor 5 Tahun 2008 organisasi cilan Tata Kefla Dinas oaJan
Kallupaten Katingan (Lembaran Daerah Kabupaten Katingan Tahun
20111 Nomor 3);

20.Peraturan Bupati Katingan Nomor 18 Tahun 2011 tentang Tugas
Pol<ok dan l:ungsi Dinas Kesehatan Kabupaten Katingan lBerita
Dar:rah Kabupaten Katingan Tahun 2011 Nomor 1g).

MEMUTUSKAN :

: PE"]A.I-URAN BUPATI KATINGAN TENTANG PEMBAYARAN
TLINJI\NGAN JABATAN FUNGSIONAI.- DOKTER, DOKTER GIGI,
AF'OTI:KER, ASISTEN APOTEKER, PRANATA LABORATORIUM
KESET{ATAN, EPIDEMIOLOG K[:SEHATAN, ENTOMOLOG
KESiEI{ATAN, SANITARIAN, ADMIi[.ttSTRATOR KESEHATAN,
PE\IYIJLUH TGSEHATAN MASYAI:IAKAT, PERAWAT GIGI,
NT'TRISIONIS, BIDAN, PERAWAT, RADIOGRAFER, PEREKAM
MtiDIS, FISIOIERAFIS, REFRAKSIONIS OPTISIEN, TERAFIS
WICAIIA, OKUI'ASI TERAFIS, ORTOTIS PROSTETIS, TEKNISI
TR\NISFUSI DF,RAH, TEKNISI GIGI, DI\N TEKNISI ELEKTROIVIEDIS
Di \^/ILAYAH KA I3UPATEN KAT]NGAN.

KETENTUAN UIVIUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan :

1. Turrjangan Jabatan Fungsional Doklter, yang selanjutnya disebut

clengan Tunjiangan Dokter adalah tunlangan jabatan fungsional yang

diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dan

ditugaskan secara penuh dalam Jabatan Fungsional Dokter sesuai

dengan ketenrtuan peraturan perundang-undangan.

2. Turrjangan ..labatan Fungsional Dokter Gigi, yang selanjutnya

clisebut deng;an Tunjangan Dokter Gigi adalah tunjangan jabatan

fungsional yriang diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang

diangkat dan ditugaskan secara penuh dalam Jabatan Fungsional

Dokter Gigi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

unrJangan.



3. Tunjangan J;abatan Fungsionar Apotrelker, yang selanjutnya disebut
dengan Tunjangan Apoteker adarah tunjangan jabatan fungsional
yang diberikan kepada Pegawai Negeri $ipil yang diangkat dan
ditugaskan $ecara penuh dalam .Jabatan Fungsional Apoteker
sesua i dengat n ketentuan peraturan perundang-u ndangan.

Turrjangan Ji:rbatan Fungsional Asist,en Apoteker, yang selanjutnya

dis,ebut dengan Tunjangan Asisterr Apoteker adalah tunjangan

iabatan fungsional yang diberikan kepada pegawai Negeri sipil
yang diangkat dan ditugaskan secara penuh dalam Jabatan
Fungsional l\sisten Apoteker sesuaii dengan ketentuan peraturan

perundang-urndangan.

Turrjangan Jabatan Fungsional prarnata Laboratorium Kesehatan,
yarrg selanjutnya disebut dengan Tunjangan pranata Laboratorir.rm

l(ersehatan erdalah tunjangan jabatan fungsional yang diberikan

kepada Pegarwai Negeri sipil yang diangkat dan ditugaskan secara

penuh dalam Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Kesehatan

sesiuai dengarn ketentuan peraturan perundang-undangan.

6. Tunjangan Jabatan Fungsional Epidemiolog Kesehatan, yang

selanjutnya disebut dengan Tunjangan Epidemior6g Kesehatan

adalah tunj;angan jabatan fungsional yang diberikan kepada

Pergawai Negeri sipil yang diangkat dan ditugaskan secara penuh

dalam Jabatan Fungsional Epidemiolog Kesehatan sesuai dengan

ketentuan penaturan perundang-undangan.

7. Tunjangan ,Jabatan Fungsional llntomolog Kesehatan, yang

selanjutnya disebut dengan Tunjarngan Entomolog Kesehatan

adalah tunj;angan jabatan fungsional yang diberikan kepada

Pegawai Nelgeri sipil yang diangkat dan ditugaskan secara penuh

dallam Jaba{ian Fungsional Entomoll,og Kesehatan sesuai dengan

ketentuan perraturan perundang-underrngan.

4.

5.



8. Turrjangan Jiabatan Fungsional sanitilrian, yang selanjutnya disebut

dengan Tunjangan sanitarian adalah tunjangan jabatan fungsional

yarrg diberikan kepada Pegawai Negeri sipil yang diangkat dan

ditugaskan $ecara penuh dalam Jiabatan Fungsional Sanitarian

sesua i d engar n ketentuan peratura n p,erunda ng-u ndanga n.

Turrjangan .labatan Fungsional Aclministrator Kesehatan, yang

selanjutnya alisebut dengan Tunjangan Administrator Kesehatan

erdalah tunjarngan jabatan fungsic,nal yang diberikan kepada

Pe1;awai Negieri Sipil yang diangkat dan ditugaskan secara penuh

dalam Jabatan Fungsional Administrertor Kesehatan sesuai dengan

ketentuan percturan perundang-undarpan.

Turrjangan Jabatan Fungsional Penyuluh Kesehatan Masyarakat,

yang selanjutnya disebut dengan Tunjangan Penyuluh Kesehatan

l\ilasyarakat adalah tunjangan jabatiln fungsional yang diberikan

ke;rada Pegerwai Negeri Sipil yang dflangkat dan ditugaskan secara

penuh dalam Jabatan Fungsional Penyuluh Kesehatan Masyarakat

s;es;uai dengern ketentuan peraturan perundang-undangan.

Turrjangan "labatan Fungsional Perawat Gigi, yang selanjutnya

dis,ebut dengan Tunjangan Perawat Gigi adalah tunjangan jabatan

fungsional y'ang diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang

diangkat dan ditugaskan secara penuh dalam Jabatan Fungsional

Penawat Gigi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

un<langan.

Turnjangan J;abatan Fungsional N utrisionis, yang selanjutnya disebut

derrgan Tunjangan Nutrisionis adalah tunjangan jabatan fungsional

yang diberikan kepada Pegawai Nregeri Sipil yang diangkat dan

ditugaskan $ecara penuh dalam Jabatan Fungsional Nutrisionis

ser;uai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Tunjangan .labatan Fungsional Bictan, yang selanjutnya disebut

dengan Tunjangan Bidan adalah tunjangan jabatan fungsional yang

dibrerikan kepada Pegawai Nege,ri Sipil yang diangkat dan

ditugaskan $ecara penuh dalam Jahratan Fungsional Bidan sesuai

derngan ketentuan peraturan perundang-undangan.

9.

10.

11.

12.

13.



14. Tu,jangan Jabatan Fungsionar perawat, yang seianjutnya disebut
de.gan Tunjangan perawat adarah tunjangan jabatan funggionar
yang diberikan kepada pegawai Negeri sipir yang diangkat dan
ditugaskan secara penuh daram Jabatan Fungsionar perawat sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang_undangan.

15. Turrjangan ,Jrabatan Fungsionar Radiografer, yang seranjutnya
disr:but dengan Tunjangan Radiografer adarah tunjangan jabatan
fungsionar y'ang diberikan kepada pegawai Negeri sipir yang
diangkat danr ditugaskan secara penuh daram Jabatan Fungsionat
RarJiografer sesuai dengan ketentuan peraturan perundang_
unclangan.

16' Tunjangan Jabatan Fungsionar pererkam Medis, yang setanjutnya
disrg[r,1 dengan Tunjangan perek;em Medis adarah tunjangan
jabatan fungsionar yang diberikan kepada pegawai Negeri sipir
yang diangkat dan ditugaskan secara penuh daram Jabatan
Fungsional Perekam Medis sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

17. Tunjangan Jabatan Fungsional 'reknisi Elektromedis, yang
sel;anjutnya clisebut dengan Tunjangern Teknisi Elektromedis adalah
tunjangan jarbatan fungsional yang diberikan kepada pegawai

lrlegeri sipil yang diangkat dan ditr.rgaskan secara penuh dalarrr
Jatratan Fun[;sionar reknisi Erektronredis sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

18. Turnjangan Jabatan Fungsional Fisioterapis, Refraksionis optisien,
Terrapis wicara, okupasi rerapis, ortotis prostetis, Teknisi rransfusi
Darah Dan Teknisi Gigi adalah tunjiangan jabatan fungsional yang
cliberikan kepada pegawai Negeri sipir yang diangkat dan
ditrrgaskan $ecara penuh dalam Jabatan Fungsional Fisioterapis,
Refraksionis optisien, Terapis wicara, okupasi rerapis, ortotis
Prostetis, Teknisi rransfusi Darah Dan Teknisi Gigi sesuai dengan
kel,entuan peraturan perundang-undangan.



Pasal i2|

l(elcada Pegawai Negeri sipil yang diangkat dan ditugaskan secara
perruh dalanr Jabatan Fungsionat Dokter, Dokter Gigi, Apoteker,

l\sisten Apol[eker, Pranata Laboratclrium Kesehatan, Epidemiolog

Kesehatan, Entomolog Kesehatan, sanitarian, Administrator

Kersehatan, Penyuluh Kesehatan Masyarakat, perawat Gigi,

Nurllisisnls, []idan, Perawat, Radiognafer, perekam Medis, Teknisi

Elektromedis, dan tenaga kesehatan lainnya diberikan tunjangan
jabatan fungr;ional Dokter, Dokter Gigi, Apoteker, Asisten Apoteker,

Prarnata Lerboratorium Kesehatan, Epidemiolog Kesehatan,

Enl:omolog Kesehatan, sanitarian, Administrator Kesehatan,

Penyuluh Kesehatan Masyarakat, Perawat Gigi, Nutrisionis, Bidan,

Percwat, Radiografer, Perekam Medis, Fisioterafis, Refraksior.ris

optisien, Terafis wicara, okupasi rerrafis, ortotis prostetis, Teknisi

Trarnsfusi Darah, Teknisi Gigi, Dan Teknisi Erektromedis Di wilayah
Kabupaten Kiatingan setiap bulan.

Pasal 3

Ber;arnya tunjangan jabatan fungsional Dokter, Dokter Gigi,

Ap,lteker, A,sisten Apoteker, Praniilta Laboratorium Kesehatan,

Epiidemiolog Kesehatan, Entomolog Kesehatan, sanitarian,

Adrninistraton Kesehatan, Penyuluh Kesehatan Masyarakat,

Perawat Gigi, Nutrisionis, Bidan, P'erawat, Radiografer, perekam

Medis, Fisionierafis, Refraksionis Optisien, Terafis Wicara, Okupasi

Terafis, Ortollis Prostetis, Teknisi Transfusi Darah, Teknisi Gigi, Dan

Tel<nisi Elekilomedis Di wilayah Kabupaten Katingan sebagaimana

dinraksud dalam Pasal 2 adalah sr:bagaimana tercantum dalam

Larnpiran Peraturan Bupati dan nnerupakan bagian yang tak

terpisahkan dari peraturan ini.

Pasal 4

(1.) Tunjangan jabatan fungsional Dokter, Dokter Gigi, Apoteker,

Asisten Aprcteker, Pranata Laboratorium Kesehptan, Epidemiorog

Kesehatan, Entomolog Kesehakln, Sanitarian, Administrator

Kesehatan, Penyuluh Kesehatan Masyarakat, perawat Gigi,

Nutrisionis, Bidan, Perawat, Radiogmfer, Perekam Medis,



(2.)

Fi sioterafis, Refraksionis Optisien, Tlarafis Wicara, Okupasi Terafis,

Ortotis Prcrrstetis, Teknisi Transfusi Darah, Teknisi Gigi, Dan

Teknisi Eilektromedis Di Wiliayah Kabupaten Katingan

sebagaimana dimaksud dalam Pasial 3, diberikan terhitung mulai

tanggal 1 Januari 2412.

Srejak mulaii tanggal pemberian tunjangan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), bagi Pegawai Negeri Sipil yang telah menerima

tunjangan jabatan fungsional Do,kter, Dokter Gigi, Apoteker,

Arsisten Apoteker, Pranata Laboratorium Kesehatan, Epidemiolog

Kr3sehatan, Entomolog Kesehatarn, Sanitarian, Administrator

Kasehatan, Penyuluh Kesehatan Masyarakat, Perawat Gigi,

Nutrisionis, Bidan, Perawat, Radiografer, Perekam Medis,

Fisioterafis, Refraksionis Optisien, T'erafis Wicara, Okupasi Terafis,

Ortotis Prorstetis, Teknisi Transfusi Darah, Teknisi Gigi, Dan

Tr-.knisi Elektromedis Di Wilayah Kabupaten Katingan berdasarkan

Peraturan lPresiden Nomor 47 Tahun 2006 tentang Tunjangan

Jabatan Fungsional Dokter, Dolcter Gigi, Apoteker, Asisten

Apoteker, Pranata Laboratoriurn Kesehatan, Epidemiolog

Kesehatan, Entomolog Kesehatan, Sanitarian, Administrator

Kesehatan, Penyuluh Kesehatan Masyarakat, Perawat Gigi,

Nutrisionis, Bidan, Perawat, Radiografer, Perekam Medis, dan

T,eknisi Elektromedis, kepadany'a hanya diberikan selisih

k:kuranganr besarnya tunjangan jahatan fungsional Doker, Dokter

Giigi, Apo,teker, Asisten Apotelker, Pranata Laboratorium

Kesehatan, Epidemiolog Kesehatan, Entomolog Kesehatan,

Sanitarian, Administrator Kesel"ratan, Penyuluh Kesehatan

lVlasyarakat, Perawat Gigi, Nlutrisionis, Bidan, Perawat,

Radiografen, Perekam Medis, Teknisi Elektromedis, dan tenaga

kr-.sehatan Iainnya.

Pemberian tunjangan jabatan fungsional sebagaimana disebutkan

pada ayat (1) berlaku untuk Dokter, Dokter Gigi, Apoteker, Asisten

A,poteker, Pranata Laboratoriurn Kesehatan, Epidemiolog

K.esehatan, Entomolog Kesehatan, Sanitarian, Administrator

K.esehatan, Penyuluh Kesehatan Masyarakat, Perawat Gigi,

Nlutrisionis, Bidan, Perawat, Radiografer, Perekam Medis,

Fisioterafis, Refraksionis Optisien, I erafis Wicara, Okupasi Terafis,

(3.)



Ortotis Pros;tetis, Teknisi Transfuiii Darah, Teknisi Gigi, Dan

T<:knisi Elefi<tromedis Di Wilayah ]rlabupaten Katingan benstatus

Peryawai Negeri Sipil, yang bekrirja diPuskesmas/Puskesmas

Pe:mbantu/F'olindes/Poskesdes, Rumah Sakit Umum Daerah

Kesongan, serta fasilitas kesehatien lainnya yang dimiliki dan

berrada di wilayah Pemerintah Daeralr Kabupaten Katingan.

Pasal 5

Pelmberian tunjangan jabatan fun6;sional Dokter, Dokter Gigi,

Alloteker, l\sisten Apoteker, Pramata Laboratorium Kesehatan,

Epidemiologl Kesehatan, Entomcllog Kesehatan, Sanitarian,

Aclministratcrr Kesehatan, Penyuluh Kesehatan Masyarakat,

Pelrawat Gigi, Nutrisionis, Bidan, Perawat, Radiografer, Perekam

Mr:dis, Fisiolerafis, Refraksionis Optisien, Terafis Wicara, Okupasi

Te:rafis, Ort,otis Prostetis, Teknisi l-ransfusi Darah, Teknisi Gigi,

Dim Teknir$ Elektromedis Di Wilayah Kabupaten Katingan

dilrcntikan apabila Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud

darlam Pasarl 2, diangkat dalam jetbatan struktural atau jabatan

furrgsional lain atau karena hal Iain yang mengakibatkan

pembedan tunjangan dihentikan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 6

Dengan ber,lakunya Peraturan Bupati ini, maka pembayaran

Tunjangan Jabatan Fungsional tenaga kesehatan yang ditetapkan

benCasarkan Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2006 tentang

funjangan Jabatan Fungsional Dokter, Dokter Gigi, Apoteker,

Asiriten Apoteker, Pranata Laboratorium Kesehatan, Epidemiolog

Kes;ehatan, Entomolog Kesehatan, Sanitarian, Administrator

Ketiehatan, Penyuluh Kesehatan Masyarakat, Perawat Gigi,

Nul,risionis, Bidan, Perawat, Ra<liografer, Perekam Medis,

Fisioteratis, ftefraksionis Optisien, Ttlrafis Wicara, Okupasi Terafis,

Ortrctis Prostetis, Teknisi Transfusi Darah, Teknisi Gigi, Dan Teknisi

Elektromedis Di Wilayah Kabuparten Katingan, dicabut dan

din'latakan tidlak berlaku.



Pasal 7

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan agar

setiap orang mengetahui, memerintiahkan pengundangan dengan

perrempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Katingan.

Ditetapkan di Kasongan
Pada tangl;al 2 ?obwar\ :orz

DUWEL RI\WING

Diundangkan di Kasonga n
pilda tanggal b \lrbtrrnri :!gu-

SEKRETARIS ATEN KATINGAN

TATEL I..AIDJU

BERITA DAERAH KABUIPAI-EN KATIhIGAN TAHUN aorz NOMOR 5r

rTl KI\TINGAN



LATUPIRAN PERATUMN BUFATI KATIIGAI{
NOI\/IOR

TANGGAL

NO,, JENIS TENAGI\ JEI\IJANG JABATAN

JENJANG

PANGKAT

BESARNYA

TUNJANGAN

(Rp.)
1 2 3 4 5

1 Dokter Dokter Utama tu/d - tu/e 1,400,000

Dokter Madya lYla - tV/c 1,200,000
Dokter Muda llUc - llUd 750,OOO

l)okter Pertama !il/b 325,440
2 Dokter Gigi Dokter Gigi Utama tv/d - tv/e 1,400,000

Dokter Gigi Ma4y, lV/a - tv/c 7,200,o00
Dokter Gigi Mu{e ttt/c - ttt/d 750,000
Dokter Gisi Pertama ilr/b 325,000

tr Apoteker Apoteker Utama lv/d - tv/e 1,400,000
Apoteker Madya tY/a - lY/c 1,200,000

Apoteker Muda tttlc - tttld 750,000

/\poteker Pertamir fi/b 32s,000
4 isten Apoteker /\sisten Apoteker ftenyelia tttlc - ttt/d 500,000

Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan ttt/a - ttt/b 265,000
Asisten Apoteker Pelaksana illb - rld 240,000
Asisten Apoteker Pelaksana Pemula ll/a 220,000

5 Perawat Ahli Perilwat Madya lYla - lYlc 850,000
Perirwat Muda ttt/c - ttUd 500,000
Perirwat Pertama ttt/a - tttlb 300,000

Perawat Terarnpil Perirwat Penyelia ttt/c - ttt/d 500,000

llerilwat Pelaksana Lanjutan tttla-ttrib 26&ilXl',
Fer;lwat Pelaksana rlb - rld 240,OOO

Per;lwat Pelaksana Pemula ll/a 220,000

6 Perawat Gigi Peritwat Gigi Penyelia ttt/c- ttt/d 500,000

Perilwat Gigi Pelaksana Lanjutan ttUa - tttlb 265,000

Perawat Gigi Pelaksana nlb - illd 240,000

Perilwat Gigi Pelalrrsana Pemula llla 220,AOA

1 Pranata Laboratorium lPrar')ata Lab. Keseiratan Madya lv/a - lv/c 850,000

Kesehatan Ahli Pranata Lab. Keseilratan Muda ttUc =ttt/d 600,000
lPrarrata Lab. Keselratan Pertama tttla - ttUb 300,000

Pranata Laboratorium Pranata Lab. Kesehatan Penyelia ttt/c - ttt/d 500,000

Kesehatan Ahli Frarrata Lab. Kesehatan Pelaksana Lanjutan lll/a - llUb 26s,000

Pranata Lab. Kesel'ratan Pelaksana ulb - lld 240,OOO

Prarlata Lab. Kesr:,1'ratan Pelaksana Pemula llla 220,000

8 Sanitarian Ahli Sanitarian Madya tYla -tV/c 850,000

Sanitarian Muda ttt/c - ttt/d 600,000

Sanitarian Pertanr,a ttt/a - ttt/b 300,000

Sanitarian Terampil Sanitarian Penyelia ttt/c - tttld 500,000

Sanitarian Pelaksuna Lanjutan ttt/a - ttt/b 265,000

Sanitarian Pelaks;,rna rrlb - il/d 240,000

Sanitarian Pelaksana Pemula ttla 220,OOO

9 Nutrisionis Ahli Nut.risionis Madya lVla - lY/c 850,000

Nul risionis Muda tttlc - ttt/d 500,000

ul.risionis Pertalna lll/a - llVb 300,000

Nutrisionis Terampil ul risionis Penyelia tttlc - tttld 500,000

u1 risionis Pelakr;;ana Lanjutan ttt/a - tttlb 265,000

Nu1:risionis Pelaksana ttlc - tt/d 240,000



NO. JENIS TENAG/\ J[:N,ANG JAEATAN

JENIANG

PANGKAT

BESARNYA

TUNJANGAN

(Rp.)

1 2 3 4 5

10 Radiografer Radiografer PenY,elia llUc - llUd 500,000

trladiografer Pelak:;ana Lanjutan ttt/a - ttt/b 265,000

Radiografer Pelaksana lUc - lUd 240,OOO

11 Epidemiolog Kqsqhqlqn Kese,hatan Madya !v.1a - !v. 1s QSQ,QQq

Ahli Keserlratan Muda ttUc - tttld 600,000

pirlemiolog Kese hatan Pertarna llt/a - ttt/b 300,000

oidemioloe Kesehatan Keselratan tttlc - tttld 500,000
'erampil Keselratan Pelaksana ttUa - tttlb 265,000

Keserhatan Pelaksana Ir/b - rr/d 240,000

Keselratan Pelaksana Pemula tl/a 22A,OOO

t2 Entomolog Kesehatan lEnt,)molog Kesehatan Madya tVla - lV/c 8s0,000

Ahli Kesehatan Muda ttt/c - ttt/d 600,000

ntomolog Kesehartan Pertama tttla - tttlb 300,000

ntomolos Kesehatan Keseh;rtan Penyelia tltlc - tttld 500,000

Teramoil Kesehatan Pelaksana ttUa - ttt/b 265,000

Kesehatan Pelaksana rlb -fild 240,000

Kesehatan Pelaksana Pemula ttla 220,OOO

13 Tehnisi Elektromedis ehnisi Elektromerdis Penyelia ttt/c - tltld s00,000

ehnisi Elektromerdis Pelaksana Lanjutan tttla - ltl/b 300,000

nisi Elektrome:dis Pelaksana tt/c rld 240,000

74 Perekam Medis Per,:kam Medis Penyelia ltl/c ut/d 500,000

Per,ekam Medis Pelaksana Lanjutan tttla ilr/b 265,000

Fer,ekam Medis Pelaksana tt/c - tt/d 240,OOO

1q Ppnvrrlrrh Kesehatan Fenvuluh Kes. M;rsyarakat MadYa tvla - tv/c 8s0,000

Masvarakat Ahli Fenvuluh Kes. Mersyarakat Muda llUc - lll/d 600,000

lPenvulu h Kes. Marsyarakat Pertama tttla - ttt/b 300,000

Penvuluh Kesehatan lPenyuluh Kes. Mersyarakat Penyelia tttlc - tttld 500,000

Masvarakat Teramoil Penvuluh Kes. Masyarakat Pelaksana Lan llUa - lll/b 265,000

Per yuluh rq.V,ryqgk.llgEkt*3_ ll/c.ll/d 240,000

16 Administrator Kesehatan ,Adrninistrator Ke:;ehatan MadYa tv/a - tvlc 850,000

Adrninistrator Kesehatan Muda ttt/c- ut/d 600,000

Adrninistrator Kertehatan Pertama lll/a - lll/b 300,000

L7 Bidan Ahli Biditn Madya lY/a - lYlc 850,000

Bidrrn Muda lll/c - llUd 600,000

Bid;rn Pertama lll/a - lll/b 300,000

Bidan Teramoil Bid,an Penyelia tttlc - tttld 500,000

Bid,rn Pelaksana l-anjutan N/a -ttt/b 265,OOO

Bid ln Pelaksana rlb - rld 240,000

Bidrln Pelaksana l)emula tt/a 220,OOO

18 Fisioterapis Ahli Ficirtpraois Madva lV/a - lV/b 8s0,000

Fisioterapis Muda tttlc - tttld 600,000

Fisioterapis Pertama lll/a - lll/b 300,000

Fisioteraois Terampil Fisi oterapis Penyralia ttt/c - ttUd 500,000

Fisi cteraois Pelak:;ana Laniutan tttla - tttlb 26s,000

Fisi oterapis Pelak:;ana tt/c - tt/d 240,000

1q Rpfraksionis Ootisien Ref raksionis Opti:sien PenYelia ttt/c - tttld 500,000

Refraksionis Optisien Pelaksana Lanjutan tttla - tttlb 255,000

Relraksionis Optis,ien Pelaksana tt/c - ttld 240,000

Tarani< Wirera Teraois Wicara Penvelia lll/c - lll/d 500,000

Terapis Wicara Pr:laksana Lanjutan tttla - ttt/b 265,000

Terapis Wicara Pr:laksana ttlc - ttld 240,000

)1 0kunasi Teraois Okupasi Terapis PenYelia tttlc - tttld 5o0,0oo

Okr.rpasi Terapis l)elaksana Lanjutan tttla - tttlb 265,000

Okrrpasi Terapis I)elaksana tt/e - tt/d 24o,AOO

20



22 Ortotis Prostetis ortot is p rostetis f]glygffi
ortotisprostetisllffi
(.)rinlic Dr^.+^+i- o^ r^ u-l=-._--

ttt/c - ttt/d 500,000.00
ut/a - ttt/b 265,000.00

23 [eknisi Transfusi Darah lTaL^i.i Trrnrs.
ttlc - tt/d 240,000.00

ryeila ltl/c-ttVd 500,000.00
r strrr)r I rdilstust t,,aran pglaKsana Lanjutan
Teknisifransfusitffi ttVa - ut/b 265,000.00

illb - illd 240,000.00
Teknisi Transfusi [)arah pelaksana pemula tt/a 220,000.0024 'feknisiGigi
Te k n! 

1_15 ig_llgyl I i a _
Teknisi Gigi pela ki,rna fan.iur*

ttt/c - ttt/d 500,000.00
ttt/a - ttt/b 265,000.00

I eKnt5t (Jtgt Petakl;ana lt/c - tt/d 240,000.00

Ditetapkan diKasongan
pada tanggal

BUPATIKATINGAN

fl*;
DUWETRAWING


